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Abstract. This study aims to analyze the use of technology in English language learning in Class XI E at SMAN
2 Bangli. The technologies used imme laptops, LCD projectors, and applications such as Kahoot, Quizizz, and
PowerPoint. The research employs a descriptive qualitative appm‘h, with data collection techniques consisting
of observation, checklists, and mf notes. The results show that the use of technology helps to enhance students’
motivation m engagement in learning. Students become more active, and the learning process becomes more
interesting due to the use of visual and digital media. However, some challenges include limited access to
technology for some students and technical issues such as unstable internet rﬂnnef‘t:’m@h:’s study suggesis
improving the school's technological infrastructure and providing training for teachers to effectively integrate
technology into the classroom. With adequate support, the use of technology can significantly improve the quality
of English language learning.

Keywords: Technology usage, English language learning, learning applications, studenr motivation,
technological challenges

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran bahasa Inggris
di kelas XI E SMA N 2 Bangli. Perkembangan teknologi telah memberikan kontribusi signifikan dalam
pendidikan, khususnya dalam meningkatkan efektivitas dan interaktivitas pembelajaran. Teknologi yang
digunakan meliputi proyektor, laptop, serta aplikasi pembelajaran interaktif seperti Kahoot dzmmizizz. Metode
penelitian deskriptif kualitatif dengan observasi langsung, checklist, dan catatan lapangan digunakan untuk
mengumpulkan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi meningkatkan lwﬂ?rlibul;m dan
motivasi siswa, terutama melalui visualisasi materi dan aktivitas interaktif. Namun, kendala teknis, seperti koneksi
internet yang tidak stabil, masih menjadi tantangan yang perlu diatasi. Penelitian ini juga memberikan
rekomendasi untuk meningkatkan pemanfaatan teknologi secara lebih efektif dalam proses pembelajaran bahasa
Inggris, dengan memperhatikan infrastruktur yang lebih baik dan pelatihan guru yang lebih intensif.

Kata Kkunci: Penggunaan teknologi, pembelajaran bahasa Inggris, aplikasi pembelajaran, motivasi siswa,
kendala teknologi.

1. LA BELAKANG
E:(cmbangan teknologi yang pesat telah membawa dampak signifikan dalam berbagai
aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang pendidikan. Saat ini, teknologi telah menjadi
elemen kunci yang berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Supriatna
(2021) menekankan bahwa teknologi pendidikan mampu menéediakan beragam media yang
lebih interaktif, menarik, dan variatif, yang pada akhirnya dapat membantu siswa dalam
memahami materi pembelajaran dengan lebih baik. Di era digital ini, penerapan teknologi
dalam pembelajaran dianggap sebagai solusi efektif untuk meningkatkan proses pengajaran di
kelas, terutama untuk mata pelajaran bahasa Inggris yang membutuhkan penguasaan berbagai
keterampilan bahasa, seperti membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara.
Siswa kelas XI, sebagai kelompok yang berada dalam fase penting dalam pendidikan

mereka, memerlukan perhatian khusus dalam pembelajaran bahasa Inggris. Pada jenjang ini,




siswa sedang mempersiapkan diri untuk menghadapi ujian akhir, serta mengasah kemampuan
berbahasa Inggris yang akan sangat berguna untuk jenjang pendidikan lebih tinggi atau untuk
memasuki dunia kerja. Namun, sering kali metode pengajaran tradisional yang digunakan
cenderung monoton dan kurang interaktif, sehingga dianggap tidak cukup memadai dalam
menarik minat serta meningkatkan motivasi siswa (Wibowo, 2020).

Dalam konteks ini, penggunaan teknologi seperti laptop, proyektor LCD,&I berbagai
aplikasi pembelajaran menjadi sangat penting. Teknologi ini&lah terbukti dapat menciptakan
suasana belajar yang lebih dinamis dan interaktif, schingga dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran. Di kelas X1 E SMA N 2 Bangli, teknologi digunakan secara
efektif untuk mendukung pembelajaran bahasa Inggris melalui penyampaian materi yang lebih
visual dan penggunaan platform interaktif seperti Kahoot dan Quizizz. Penelitian oleh Dewi
(2022) menunjlgan bahwa aplikasi pembelajaran berbasis permainan mampu meningkatkan
motivasi siswa danﬁmpercepat pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Lebih
jauh lagi, teknologi juga memungkinkan siswa untuk mengakses sumber belajar secara mandiri
melalui internet, memberikan fleksibilitas yang lebih besar dalam proses pembelajaran.

Meskipun pemanfaatan teknologi daﬁn pembelajaran menawarkan berbagai manfaat,
masih ada sejumlah kendala yang dihadapi. Tidak semua siswa memiliki akses yang memadai
terhadap perangkat teknologi, terutama bagi mereka yang tinggal di daerah dengan
infrastruktur yang terbatas. Hal ini menciptakan tantangan tersendiri dalam penerapan
teknologi di sekolah-sekolah di Indonesia, termasuk di kelas X1 E. Oleh karena itu, penting
untuk melakukan analisis mendalam mengenai bagaimana teknologi digunakan dalam proses

pembelajaran bahasa Inggris di kelas ini, serta tantangan yang muncul selama

implementasinya.

é:dasakan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran bahasa Inggris di kelas XI E. Dengan fokus pada cara
penggunaan teknologi serta dampaknya terhadap hasil belajar siswa, diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan masukan berharga untuk pengembangan pembelajaran
berbasis teknologi yang lebih efektif dan efisien. Penelitian ini tidak hanya akan
mengidentifikasi praktik terbaik dalam pemanfaatan teknologi, tetapi juga akan memberikan
rekomendasi yang dapat membantu sekolah dan pendidik dalam mengatasi kendala yang ada,
sehingga teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran bahasa Inggris.

2. KAJIAN TEORITIS




Pcmanfaaﬁ teknologi dalam pembelajaran telah menjadi pendekatan yang sangat

penting dalam meningkatkan efgktivitas dan efisiensi proses belajar mengajar. Teknologi

pendidikan mencakup berbagai perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software)

yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran dan memfasilitasi interaksﬁntara guru

dan siswa. Menurut Sugiyono (2019), teknologi pendidikan dapat membantu menciptakan

lingkungan belajar yang interaktif, fleksibel, dan mendukung pengembangan keterampilan

abad ke-21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi.

1)

2)

Teknologi dalam Pembelajaran Bahasa Inggris
Pengajaran bahasa Inggris melibatkan keterampilan kompleks yang mencakup

mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Dengan demikian, pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran bahasa Inggris telah terbukti memberikan dampak positif
yang signifikan. Rahmawati (2021) menyatakan kmwa teknologi dapat memfasilitasi
pembelajaran bahasa dengan menyediakan akses ke berbagai sumber daya otentik, seperti
video, artikel, dan latihan interaktif yang mendukung penguasaan bahasa. Hal ini sangat
penting, mengingat keanekaragaman sumber belajar dapat membantu siswa memahami
konteks dan penggunaan bahasa dalam situasi yang nyata.
- Selain itu, teknologi memberikan fleksibilitas dalam mengakses materi
pembelajaran, memungkinkan siswa untuk belajar kapan saja dan di mana saja. Dalam
konteks pengajaran bahasa Inggris di kelas X1 E, teknologi memainkan peran penting
dalam mendukung proses pembelajaran. Penggunaan aplikasi seperti YouTube dan
Duolingo, serta platform interaktif seperti Kahoot dan Quizizz, telah terbukti efektif dalam
meningkatkan keterlibatan siswa. Guru dapat memanfaatkan aplikasi ini untuk Eemberikan
latihan tambahan atau evaluasi yang lebih menarik dan interaktif, yang tidak hanya
meningkatkan motivasi siswa tetapi juga membantu mereka memahami materi dengan cara
yang lajih menyenangkan.
Peran Media Pembelajaran Berbasis Teknologi

Media pembelajaran berbasis tcknologiélcncakup berbagai bentuk, mulai dari
perangkat keras seperti proyektor, laptop, dan smartphone, hingga perangkat lunak seperti
aplikasi pembelajaran, simulasi, dan platform e-learning. Menurut Prasetyo (2020), media
pembelajaran berbasis teknologi memiliki kemampuan untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa, karena media ini menyediakan visualisasi dan interaJEitas yang lebih kaya
dibandingkan dengan metode tradisional. Visualisasi yang menarik dapat membantu siswa
dalam memahami konsep yang sulit, yang sering kali menjadi hambatan dalam

pembelajaran bahasa.




3)

4)

Selain itu, media pembelajaran berbasis teknologi juga memfasilitasi pembelajaran

yang lebih individual. Misalnya, aplikasi berbasis game seperti Kahoot dan Quizizz
memungkinkan siswa untuk belajar sambil bermain, yang secara efektif dapat
meningkatkan engagement dan motivasi mereka. Siswa yang lebih lambat dalam
memahami materi dapat mengulanginya di rumah dengan cara yang tidak membosankan,
sementara siswa yang lebih cepat dapat nantang diri mereka dengan tingkat kesulitan
yang lebih tinggi, sehingga semua siswa dapat belajar sesuai dengan kemampuan mereka
masing-masing.
Pembelajaran Mandiri dengan Teknologi

Teknologi juga memfasilitasi pembelajaran mandiri, di mana SEWEI dapat belajar secara
mandiri di luar jam sekolah. Dengan adanya akses internet, siswa dapat mengakses
berbagai sumber daya pembelajaran, termasuk video pembelajaran, tutorial interaktif, serta
latihan soal yang dapat dikerjakan kapan saja. Hal ini sangat mendukung pengembangan
kemampuan bahasa Inggris siswa, karena mereka dapat belajar dengan tempo mereka
sendiri tanpa batasan waktu atau tempat (Widyastuti, 2021). Pembelajaran mandiri ini
memungkinkan siswa untuk menyesuaikan strategi belajar mereka dengan kebutuhan
individu.

ih jauh lagi, pembelajaran mandiri yang dibantu teknologi ini juga mendorong

siswa untuk menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab atas proses belajarnya. ap
(2021) menjelaskan bahwa siswa yang aktif menggunakan teknologi untuk belajar bahasa
Inggris cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik dibandingkan mereka yang hanya
mengandalkan pembelajaran di kelas. Teknologi memungkinkan siswa mengakses
berbagai sumber daya otentik, seperti artikel berita, video, dan rekaman percakapan bahasa
Inggris asli, yang tidak selalu dapat diakses melalui metode pembelajaran tradisional. Hal
ini membantu siswa untuk melihat penggunaan bahasa Inggris dalam konteks nyata dan
relevan.
Tantangan Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran

Meskipun teknologi membawa banyak manfaat dalam pembelajaran bahasa Inggris,
ada beberapa tantangan yang perlu diatasi. Wulandari (2022) mengemukakan bahwa
kendala terbesar dalam pemanfaatan teknologi di sekolah-sekolah Indonesia adalah akses
terhadap infrastruktur teknologi yang belum merata. Banyak siswa yang belum memiliki
akses memadai terhadap perangkat seperti laptop atau smartphone, serta keterbatasan

jaringan internet, terutama di daerah terpencil. Keterbatasan ini dapat menyebabkan




kesenjangan dalam pembelajaran, di mana tidak semua siswa memiliki kesempatan yang

sama untuk aemanfaatkan teknologi dalam belajar.

Selain itu, tantangan lain yang muncul adalah kesiapan guru dalam memanfaatkan
teknologi secara optimal. Banyakﬁru yang masih belum familiar dengan berbagai aplikasi
dan perangkat teknologi terbaru. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan yang intensif untuk
meningkatkan kemampuan guru dalam menggunakan teknologi sebagai alat bantu
pembelajaran (Kusuma, 2021). Pelatihan ini bertujuan untuk memastikan bahwa guru tidak
hanya sekadar mcnamakan teknologi, tetapi juga mampu mengintegrasikannya dengan
metode pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan demikian, guru dapat
melﬁiptakan pengalaman belajar yang lebih holistik dan efektif.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan observasi
langsung, daftar ceklist, dan catatan lapangan (Sugiyono, 2017)aMet0de ini dipilih untuk
memperoleh pemahaman yang jelaétentang penggunaan teknologi dalam pembelajaran bahasa
Inggris di kelas X1 E. Fokus penelitian ini adalah pada bagaimana guru dan siswa
memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran, serta kendala yang dihadapi dalam
penggunaan teknologi terhadap kegiatan belajar mengajar
1) &isain Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, dengan data yang dikumpulkan melalui
observasi langsung di kelas XI E dan pencatatan sisteratis menggunakan instrumen observasi
serta daftar cek. Tujuannya adalah untuk memahami secara mendalam bagaimana teknologi
digunakan dalam pembelajaralaahasa Inggris, serta mendeskripsikan situasi nyata tanpa
intervensi. Moleong (2018) menyatakan bahwa penelitian kualitatif bertujuan untuk
mcmahﬁi fenomena sosial secara holistik.
2) Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 2 Bangli, yang merupakan salah satu sekolah di
Bangli yang telah mengintegrasikan teknologi dalam pembaajaran bahasa Inggris. Penelitian
berlangsung dari bulan Agustus hingga September 2024. Subjek penelitian terdiri dari satu
guru bahasa Inggris dan 31 siswa kelas XI E yang terlibat aktif dalam penggunaan teknologi
selama pembelajaran.
3) Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:




e Observasi: Mengamati proses pembelajaran di kelas, dengan fokus pada penggunaan
teknologi oleh guru dan siswa. Aspek yang diamati mencakup jenis teknologi yang
digunakan, tingkat partisipasi siswa, serta kendala yang dihadapi selama pembelajaran
(Arikunto, 2010).

e Daftar Ceklist: Instrumen ini digunakan untuk mencatat poin-poin penting mengenai
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran bahasa Inggris, guna memastikan bahwa
seluruh aspek terkait teknologi tercatat secara sistematis.

. tatan Lapangan: Digunakan untuk mendokumentasikan hal-hal yang tidak dapat
ditangkap melalui observasi atau daftar cek, seperti tanggapan spontan dari guru dan
siswa, serta kejadian tak terduga selama proses pembelajaran (Kumar, 2019).

Dengan pendekatan ini, penelitian éliharapkan dapat memberikan pemahaman
menyeluruh mengenai penggunaan teknologi dalam pembelajaran bahasa Inggris di kelas XI
E, serta menyajikan rekomendasi untuk perbaikan di masa mendatang.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil :

Hasil penelitian ini didasarkan pada data yang dikumpulkan melalui observasi
langsung, checklist, dan catatan lapangan selama proses pembelajaran bahasa Inggris di kelas
X1 E. Temuan utama dari penelitian ini mencakup beberapa aspek penting yang akan dijelaskan
berikyg ini:

1) l%:jsil Observasi

Dari hasil observasi yang dilakukan pada beberapa pertemuan di kelas X1 E, terlihat bahwa
penggunaan teknologi dalam pembelajaran bahasa Inggris menunjukkan pola yang konsisten
dan efektif. Guru secara aktif memanfaatkan berbagai perangkat teknologi seperti laptop,
proyektor, dan aplikasi pembelajaran daring yang mendukung pengajaran. Rincian hasil
observasi tersebut adalah sebagai berikut:

e Penggunaan Proyektor dan Laptop: Di setiap sesi pembelajaran, guru menggunakan
proyektor dan laptop untuk menyajikan materi dalam bentuk presentasi PowerPoint.
Materi yang disampaikan mencakup berbagai elemen penting, seperti teks bacaan,
video pembelajaran dari YouTube, serta latihan soal yang ditampilkan di layar. Dengan
menggunakan proyektor, siswa dapat melihat materi visual dengan lebih jelas, yang
sangat membantu dalam meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep-konsep

visual seperti teks naratif, tata bahasa, dan video percakapan asli dalam bahasa Inggris.




2)

Aplikasi Interaktif: Selain itu, guru juga memanfaatkan aplikasi pembelajaran seperti
Kahoot dan Quizizz untuk memberikan latihan soal Eada siswa. Aplikasi ini
digunakan untuk membuat kuis interaktif yang menguji pemahaman siswa terhadap
materi yang telah diajarkan. Siswa menyambut penggunaan aplikasi ini dengan
antusias, yang terlihat dari partisipasi aktif mereka dalam menjawab soal serta diskusi
yang terjadi setelah kuis berakhir. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi interaktif dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar.

Pembelajaran Melalui Video: Dalam beberapa kesempatan, guru menampilkan video
pembelajaran dari YouTube yang memperlihatkan percakapan dalam bahasa Inggris.
Video ini menampilkan situasi yang nyata dan otentik, sehingga siswa d:ﬁt mendengar
pengucapan dan intonasi yang tepat dari penutur asli bahasa Inggris. Pendekatan ini
tidak hanya mempﬁkaya pengalaman belajar siswa tetapi juga membantu mereka
memahami konteks penggunaan bahasa Inggris dalam situasi sehari-hari.

Hasil Checklist

Hasil dari checklist yang diisi selama beberapa pertemuan memberikan gambaran yang

lebih terperinci tentang penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Berikut adalah data yang

terkumpul:
Indikator
Frekuensi Efektivitas dalam
Teknologi yang Keterlibatan Siswa
Penggunaan Pembelajaran
Digunakan
Proyektor dan . o .
setiap pertemuan Tinggi Sangat efektif
Laptop
Aplikasi Kahoot dan
o 3 dari 5 pertemuan Sangat tinggi Sangat efektif
Quizizz
Video Pembelajaran
2 dari 5 pertemuan Tinggi Efektif
YouTube

Berdasarkan checklist tersebut, terlihat bahwa teknologi yang paling sering digunakan

oleh guru adalah proyektor dan laptop, yang hadir di setiap pertemuan untuk menyajikan materi

secara visual. Aplikasi Kahoot dan Quizizz digunakan sebagai alat evaluasi yang menarik

perhatian siswa, dengan tingkat keterlibatan yang sangat tinggi. Sementara itu, penggunaan

video dari YouTube juga memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa, terutama

dalam keterampilan mendengarkan dan berbicara.




3)

Hasil Catatan Lapangan

Dari catatan lapangan, beberapa hal penting yang tercatat adalah sebagai berikut:

Respons Siswa Terhadap Penggunaan Teknologi: Sebagian besar siswa menunjukkan
ketertarikan yang lebih besar saat teknologi digunakan dalam pembelajaran. Mereka
menjadi lebih aktif dalam bertanya dan menjawab pertanyaan ketika materi disajikan
melalui proyektor atau saat menggunakan ﬂlikasi interaktif. Banyak siswa juga
mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih mudah memahami materi yang disajikan
dalam bentuk visual dan video dibandingkan hanya dengan mendengarkan penjelasan
dari guru.

Kendala Teknis: Dalam beberapa kesempatan, terjadi kendala teknis, seperti masalah
koneksi internet yang menyebabkan aplikasi Kahoot tidak dapat berfungsi dengan baik.
Dalam situasi ini, guru terpaksa mengganti metode evaluasi dengan menggunakan soal
latihan tertulis, yang mengindikasikan pentingnya kesiapan teknologi dalam
pembelajaran.

Keterlibatan Siswa dalam Penggunaan Teknologi: Catatan lapangan menunjukkan
bahwa teknologi secara signifikan meningkatkan keterlibatan siswa, terutama bagi
mereka yang biasanya pasif dalam pembelajaran tradisional. Penggunaan aplikasi kuis
atcraktif menciptakan suasana kompetitif yang lebih santai dan menyenangkan,

mendorong siswa untuk berpartisipasi lebih aktif dalam diskusi dan kegiatan belajar.

b. Pembahasan :

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran

bahasa Inggris di kelas XI E memberikan dampak yang positif d%signiﬁkan terhadap

efektivitas pengajaran bahasa Inggris. Penggunaan teknologi tidak hanya mampu

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, tetapi juga memperkaya sumber belajar yang

tersedia bagi mereka.

1) Efektivitas Teknologi dalam Pembelajaran Bahasa Inggris

Penerapan teknologi dalanbnengajaran bahasa Inggris terbukti efektif dalam
meningkatkan keterlibatan siswa. Hal ini terlihat dari hasil observasi, checklist, dan
catatan lapangan yag menunjukkan bahwa penggunaan alat seperti proyektor dan
laptop membantu guru dalam menyampaikan materi secara lebih menarik dan

interaktif. Misalnya, visualisasi materi pembelajaran, seperti teks bacaan yang




2)

itampilkan melalui proyektor dan video edukasi dari platform seperti YouTube,
membantu siswa memahami materi dengan lebih baik.

Latihan soal yang ditwilkan di depan kelas juga berkontribusi pada
pembelajaran yang lebih aktif. Siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif,
tetapi juga diajak untuk berpartisipasi dalam diskusi dan menjawab pertanyaan secara
langsung. Dalam pengamatan, sekitar 80% siswa di kelas XI E menunjukkan
keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran yang berbasis teknologi. Hal ini
mencerminkan peningkatan minat mereka tcrhadﬁ materi yang diajarkan. Tingginya
tingkat keterlibatan ini menunjukkan béwa teknologi tidak hanya menjadikan
pembelajaran lebih interaktif, tetapi juga mendorong siswa untuk lebih aktif terlibat
dalam proses belajar.

Aplikasi interaktif seperti Kahoot dan Quizizz juga terbukti efektif dalam
meningkatkan partisipasi siswa. Aplikasi ini memungkinkan guru untuk menyusun kuis
secara langsung yaﬁ dapat diakses siswa melalui perangkat mereka, baik itu laptop
maupun ponsel. Pendekatan ini tidak hanya membuat proses belajar lebih
menyenangkan, tetapi juga meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif. Dalam
pengamatan di kelas, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi saat bersaing untuk
mendapatkan skor tertinggi dalam kuis, serta aktif berdiskusi mengenai jawaban yang
benar setelah kuis selesai. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa
teknologi memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
bahasa Inggris di kelas XI E.

Kendala dalam Penggunaan Teknologi

Walaupun penelitian ini menunjukkan berbagai manfaat, terdapat beberapa
kendala yang dihadapi dalam penerapan teknologi. Salah satu masalah teknis yang
sering muncul adalah koneksi internet yang lambat, yang dapat mengganggu
kelancaran proses pembelajaran berbas'&teknologi. Situasi ini dapat mengurangi
efektivitas penggunaan aplikasi interaktif yang membutuhkan akses internet yang stabil
dan cepat.

Di samping itu, tidak semua siswa memiliki tingkat literasi digital yang sama,
sehingga guru perlu memberikan panduan tambahan bagi siswa yang belum terbiasa
menggunakan teknologi dalam pembelajaran. Beberapa siswa mungkin menghadapi
kesulitan dalam mengakses aplikasi atau memahami cara menggunakan perangkat yang
diperlukan untuk belajar dengan efektif. Suryana (2021) mencatat bahwa kendala

seperti ini sering ditemui di banyak sekolah, terutama di daerah dengan akses terbatas




terhadap teknologi. Keterbatasan fasilitas, seperti kurangnya perangkat komputer yang

memadai E ruang belajar yang tidak mendukung penggunaan teknologi, juga menjadi

tantangan bagi guru dan siswa dalam memanfaatkan teknologi secara optimal.
3) Peran Guru dalam Mengatasi Kendala

Dalam pemanfaatan teknologi, guru memiliki peran yang sangat penting untuk
memaksimalkan manfaat yang bisa diperoleh. Penelitian &menunjukkan bahwa guru
di kelas XI E secara konsisten memanfaatkan teknologi untuk menyampaikan materi
dengan cara yang lebih mudah dipahami dan memberikan evaluasi yang menarik.
Selain itu, guru juga perlu mampu mengatasi masalah teknis yang mungkin muncul,
seperti koneksi internet yang tidak stabil, serta mencari solusi agar semua siswa dapat
berpartisipasi dengan baik.

Fleksibilitas guru dalam menghadapi kendala yang timbul, seperti mengganti
metode pengajaran saat menghadapi masalah teknis, sangat krusial. Ini menunjukkan
bahwa kesiapan guru dalam menggunakan teknologi memiliki dampak yang signifikan
terhadap keberhasilan implementasi teknologi di dalam kelas. Menurut Arifin (2019),
kompetensi digital guru sangat memengaruhi efektivitas pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran. Oleh karena itu, pelatihar&an pengembangan kompetensi guru dalam
penggunaan teknologi sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah.

Dengan demikian, temuan penelitian ini memberikan wawasan alam mengenai
penggunaan teknologi dalam pengajaran bahasa Inggris di kelas XI E. Penelitian ini juga
mengidentifikasi tantangan dan peluang yangﬂa dalam penerapannya. Diharapkan temuan ini
dapat menjadi dasar untuk pengembangan pembelajaran yang lebih efektif dan responsif
terhadap kebutuhan siswa di era digital. Selain itu, diharapkan bahwa guru, sebagai penggerak
utama dalam proses pendidikan, akan terus memperbarui keterampilan dan pengetahuan
mereka dalam menggunakan teknologi untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa secara

keseluruhan.

?. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat digimpulkan bahwa penggunaan
teknologi dalam pembelajaran bahasa Inggris di kelas X1 E memiliki dampak positif yang
signifikan terhadap motivasi dan partisipasi siswa. Alat-alat teknologi seperti proyektor,
aplikasi interaktif, dan video pembelajaran mampu menciptakan suasana belajar yang menarik

dan dinamis. Penelitian ini menunjukkan siswa kelas X1 E terlibat aktif dalam kegiatan




pembelajaran berbasis teknologi, yang mencerminkan peningkatan antusiasme terhadap materi
yang diajarkan. Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala, seperti terbatasnya
akses perﬁkat dan masalah teknis, yang dapat menghambat efektivitas penggunaan
teknologi. Oleh karena itu, peran guru sangat penting dalam mengatasi tantangan ini, dan
ingkatan kompetensi digital guru menjadi kunci untuk memaksimalkan pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran.
Untuk meningkatkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran bahasa Inggris di kelas
E, sekolah perlu memperbaiki fasilitas teknologi dengan menyediakan lebih banyak
perangkat dan koneksi internet yang stabil. Selain itu, pelatihan untuk guru juga penting agar
mereka dapat mengatasi masalah teknis dan memanfaatkan teknologi secara efektif. Sekolah
sebaiknya mengembangkan konten pembelajaran digital yang menarik agar proses belajar
menjadi lebih interaktif. Terakhir, menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
penggunaan teknologi akan memastikan semua siswa memiliki kesempatan untuk
berpartisipasi aktif. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran dapat lebih optimal dan memberikan dampak positif bagi siswa.
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